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Abstract. Daluman ice is widely known as a traditional drink, which could be found at food
street vendors, traditional market, even international hotels and restaurants. Although it
contains potential energi and nutrient sources, it could have high risk of microbial con-
tamination because of their texture and preparation process. These include high level of
water, coconut milk process manually, and placed in open areas. This study aims to deter-
mine the content of energi and nutrients and microbial contamination of coliform bacteria
and E. coli in daluman ice. The study was conducted using a survey of six daluman ice
vendors including food street vendors, traditional markets and restaurants in the city of
Denpasar. The results showed that the average energi content per serving of daluman ice is
295.9 kcal with an average protein content of 4.7 grams. It is also found that the six samples
contained coliform bacteria contamination and even two of them contained E. coli micro-
bial contamination. This suggests that the daluman ice studied in Denpasar not meet food
safety requirements.
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Abstrak. Esdaluman merupakan minuman tradisional yang secara luas dijual dari tingkat
warung kecil, pedagang keliling, pasar, restaurant bahkan sudah disediakan di hotel. Es
daluman adalah minuman yang potensial sebagai sumber energi dan zat gizi tetapi
mempunyai resiko tinggi terhadap cemaran mikroba karena mengandung kadar air yang
tinggi, cara ekstraksi santan dan daluman dilakukan secara manual, serta tempat berjualan
di area terbuka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan dan zat gizi serta
cemaran mikroba yaitu bakteri coliform dan E.coli pada es daluman yang di jual di Kota
Denpasar. Penelitian dilakukan dengan metode survey terhadap enam pedagang es daluman
pada pedagang keliling, pasar dan restoran yang ada di Kota Denpasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kandungan energi per porsi es daluman adalah 295,9 kkal
dengan rata-rata kandungan protein 4,7 gram. Dari enam sampel es daluman yag diteliti
ternyata semua sampel mengandung cemaran bakteri coliform dan bahkan dua dari enam
sampel mengandung cemaran mikroba E.coli. Hal ini menunjukkan bahwa es daluman
yang diteliti di Kota Denpasar belum memenuhi syarat keamanan pangan.

Kata kunci : Es daluman, E.coli, keamanan makanan

Makanan jajanan merupakan industri skala
kecil yang biasanya kurang memperhatikan
sanitasi dan keamanan pangan. Makanan
jajanan menjadi salah satu contoh produk
yang menggunakan bahan tambahan pangan
dengan takaran yang tidak sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia dan sanitasi
yang kurang baik dalam pembuatannya
sehingga sering tercemar oleh mikroba® .
Salah satu makanan jajanan yang banyak
digemari oleh masyarakat adalah es daluman.
Es daluman merupakan jenis minuman
sebagai penghilang rasa haus yang sangat
digemari di Bali.

Es daluman merupakan minuman yang terdiri
dari campuran komponen daluman
(cincau), sirup sirup gula, santan dan es batu.
Es daluman ini dijual dengan harga yang
terjangkau dan mudah diperoleh dari
pedangang keliling, pasar tradisional,
restoran, pusat-pusat penjualan makanan,
bahkan hotel di Kota Denpasar.

Ditinjau dari potensi kandungan energi dan
zat gizi pada es daluman berdasarkan
komponen dari es daluman ini, maka es
daluman mempunyai potensi yang cukup
baik sebagai sumber energi dan zat gizi
karena santan sebagai sumber lemak dan
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energi, sirup gula sebagai sumber energi dan
daluman mengandung vitamin C.

Daluman dibuat dengan cara daun daluman
yang sudah dibersihkan, lalu diremas-remas
hingga berbusa sampai kental, sebelum
terlalu kental, daun yang telah diperas
disaring sehingga daun tidak bercampur
dengan ekstrak daluman?. Proses ekstraksi
daluman dan santan dilakukan dengan cara
manual, dimana daun daluman yang telah
dicuci dihancurkan dengan cara diremas
dengan tangan bersama air. Proses
pembuatan santan dilakukan dengan
mengekstrak kelapa parut dengan air
kemudian diremas dengan tangan. Proses
pengendalian cemaran mikroba yang
berasal dari air, daun daluman dan kelapa
parut pada proses ini tidak ada karena hasil
ekstraksidaluman tidak diberikan perlakuan
pemanasan lebih lanjut untuk mengurangi
jumlah cemaran mikroba, sehingga akan
mempunyai resiko yang tinggi terhadap
terjadinya cemaran mikrobiologis sehingga
berpotensi menimbulkan penyakit pada
masyarakat akibat konsumsi makanan dan
minuman yang tidak memehuni standar
keamanan pangan.

Hal ini didukung oleh penelitian dari Falamy,
dkk., yang menyatakan terdapat
pencemaran bakteri Coliform pada cincau
yang dijual di pasar tradisional dan
swalayan di Kota Bandar Lampung dimana
dari 7 sampel cincau yang dijual di pasar
tradisional didapatkan 5 sampel tercemar
oleh bakteri Escherichia coli, Klebsiella
sp. dan Salmonella sp. Kemudian dari 4
sampel cincau yang dijual di pasar
swalayan didapatkan 2 sampel yang
tercemar oleh bakteri Escherichia coli
dan Citrobacter sp®. Cemaran bakteri
dalam cincau hijau (Cyclea barbata Myers)
pada minuman air akar yang dijual di Kota
Pekanbaru memiliki nilai ALT melebihi batas
maksimum cemaran mikroba dalam pangan
yang dipersyaratkan oleh BPOM dan SNI
7388 untuk jeli agar yaitu 1x10* koloni/g*.
Besarnya kemungkinan cemaran pada es
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daluman ini dan luasnya jangkauan
konsumen serta potensi es daluman sebagai
sumber energi dan zat gizi cukup baik maka
dilakukan penelitian Cemaran E.coli pada
es daluman yang dijual di Kota Denpasar.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
keamanan es daluman dari cemaran
mikrobiologis yaitu bakteri Coliform dan
E.coli serta kandungan energi dan zat gizi
per porsi es daluman yang dijual di Kota
Denpasar. Analisis mikrobiologis juga
dilakukan terhadap komponen dari es
daluman yaitu daluman, santan, sirup gula
dan es batu.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
Deskriptif, dengan melakukan analisis
keamanan pangan pada produk es daluman
yang dijual di Kota Denpasar. Indikator
keamanan pangan yang dianalisis meliputi
bakteri Coliform dan E.coli pada minuman
es daluman serta komponen bahan baku es
daluman yang meliputi daluman, santan,
sirup sirup gula dan es batu. Sampel diambil
secara purposive sebanyak enam sampel
yang terdiri atas dua sampel diambil dari
pedagang keliling, dua sampel dari pasar
tradisional dan dua sampel lagi diambil dari
restoran/food . Dari masing-masing sampel
daluman unit yang dianalisis secara
mikrobiologi adalah es daluman, daluman,
santan, sirup gula, dan es batu sehingga dari
enam pedagang es daluman dianalisis 30 unit
sampel.

Perhitungan zat energi dan zat gizi per porsi
masing-masing sampel es daluman dilakukan
dengan cara menghitung berat per masing-
masing komponen es daluman kemudian
digunakan Tabel Komposisi Bahan
Makanan. Hasil per porsi es daluman
kemudian dirata-ratakan. Sedangkan untuk
analisis kandungan bakteri Coliform
digunakan metode tuang dan pemeriksaan
E.coli menggunakan metode MPN (Most
Probable Number) dengan media selektif
EMBA (Eosin Methylin Blue Agar).
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Hasil dan Pembahasan

Tempat pengambilan sampel es daluman
meliputi pedagang es daluman di Pasar
Kereneng, Pasar Badung, Pedagang
Keliling, Pedagang Makanan jajanan di
depan sekolah dan rumah makan yang ada
di seputaran Renon.

Pedagang es daluman di pasar, warung
depan sekolah dan pedagang keliling tidak
memiliki fasilitas pencucian alat yang
memadai, dimana air yang dipergunakan
sangat terbatas dan dipakai secara berulang
kali untuk mencuci peralatan yang dipakai
untuk berjualan. Selain itu tidak terdapat
fasilitas cuci tangan yang khusus. Sedangkan
untuk restoran dan rumah makan tersedia
tempat pencucian peralatan makan dan
minum yang khusus dan memadai serta
terdapat fasilitas cuci tangan yang dilengkapi
dengan sabun cair dan air yang mengalir.

Porsi Es Daluman

Porsi es daluman ditentukan oleh komponen
penyusunnya, komponen penyusun es
daluman terdiri atas daluman (cincau hijau),
sirup gula, santan, dan es batu.
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Proporsi daluman, santan, dan sirup gula
pada berbagai pedagang sangat berbeda,
sehingga terdapat perbedaan nilai gizi es
daluman untuk setiap porsinya maupun
untuk setiap 100 gram es daluman. Proporsi
komponen bahan dasar es daluman dari
berbagai lokasi pedagang dapat dilihat pada
Gambar 1.

Nilai Gizi Es Daluman

Perhitungan kandungan zat gizi pada es
daluman dilakukan dengan cara menimbang
komponen daries daluman yang terdiri dari
daluman, sirup gula, dan santan, kemudian
dihitung nilai gizi yang meliputi Energi, Pro-
tein, Lemak, Karbohidrat, Mineral (Kalsium
Posfor, Zat Besi) dan Vitamin (Karoten,
Thiamin dan VitaminC),  dengan bantuan
Tabel Komposisi Bahan Makanan. Nilai gizi
es daluman dari berbagai jenis pedagang per
porsi dan per 100 gram es daluman .
Kisaran berat per porsi es daluman 421,4
—677,9 gram dengan kisaran kandungan
energi 201,26-420,26 kkal per porsi, untuk
lebih lengkapnya berat es daluman dan
kandungan energi untuk setiap porsi es
daluman dari masing-masing pedagang
dapat dilihat pada Gambar 2.

700 677.9
600 547.5
500.6
500 454.2 450.2
422.1 421.4 208.3
400
3085 soa 3228
300 259
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200 138.6 147.7
80
100 | Fs35 60.,79:3 55.8 - 51.7
45-4 42.8 -
0
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Gambar 1

Proporsi komponen bahan dasar es daluman dari berbagai lokasi pedagang
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Gambar 2
Berat dan kandungan energi per porsi es daluman
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Gambar 3
Kandungan protein, lemak, dan karbohidrat per porsi es daluman

Kandungan protein per porsi es daluman
berkisar antara 3,16 — 7,27 gram,
Kandungan lemak per porsi es daluman
berkisar antara 4,66 — 22,27 gram,
Kandungan karbohidrat per porsi es
daluman berkisar antara 39,74 — 54,55
gram, untuk lebih jelasnya kandungan pro-
tein, lemak, dan karbohidrat es daluman per
porsi untuk masing-masing pedagang dapat
dilihat pada Gambar 3.

Berdasarkan perhitungan kandungan energi
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dan zat gizi es daluman ini dapat dinyatakan
bahwa es daluman memberikan sumbangan
energi yang cukup tinggi yaitu lebih dari 10%
untuk kecukupan energi orang dewasa laki-
laki yaitu 2.625 kkal dan dewasa wanita
2150 kkal’. Kandungan zat gizi pada es
daluman ini sangat dipengaruhi oleh
komposisi dari komponen es daluman yang
meliputi daluman, sirup gula dan santan.
Kandungan energi dipengaruhioleh jumlah
sirup gula dan santan yang digunakan,
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sedangkan kandungan lemak dipengaruhi
oleh penambahan jumlah santan.
Pengurangan asupan lemak dalam es
daluman dapat dilakukan dengan
mengurangi jumlah santan, sedangkan untuk
mengurangi jumlah kalori dengan
mengurangi pemakaian jumlah sirup gula.
Apabila jumlah santan dan sirup gula yang
ditambahkan pada es daluman dibatasi
maka es daluman berpotensi sebagai
minuman fungsional karena kandungan
klorofil pada daun daluman. Jenis klorofil
yang terdapat pada ekstrak daluman adalah
klorofilin karena jenis klorofil ini larut dalam
air. Klorofil dan klorofilin mempunyai
kemampuan untuk membentuk ikatan
kompleks molekuler yang kuat dengan
senyawa kimia karsinogen seperti senyawa
amin hidrosiklis yang terdapat pada daging
yang dikuring, dan aflatoksin B1 sehingga
terjadi gangguan penyerapan terhadap
senyawa karsinogen tersebut untuk
mencapai target organ dalam memicu
terjadinya kanker. Sedangkan efek
antioksidan pada klorofilin adalah dapat
mengurangi kerusakan oksidatif yang
diinduksi oleh karsinogen kimia dan radiasi®

Keamanan Pangan Es Daluman

Identifikasi cemaran bakteri Coliformdan
E.coli pada es daluman dan komponen es
daluman yang terdiri dari daluman, santan,
sirup sirup gula serta es batu. Es daluman
sebagai salah satu minuman yang
mengandung ekstrak daluman, santan dan
sirup sirup gula mempunyai resiko yang
cukup tinggi terhadap cemaran bakteri ,
karena daluman mempunyai kadar air yang
tinggi serta mengandung nutrisi yang cukup
untuk pertumbuhan mikroba.

Berdasarkan hasil analisis cemaran mikroba
Coliform dan E.coli pada es daluman
diperoleh hasil bahwa semua es daluman
mengandung mikroba Coliform dan
terdapat dua jenis es daluman yang
mengandung bakteri E.coli. Cemaran Col-
iform terdapat pada semua daluman,

sebagian besar pada santan (5 dari 6
mengandung Coliform), pada es batu (4
dari 6 sampel ) dan sirup sirup gula (2 dari
6 sampel). Berdasarkan hasil identifikasi
E.coli terdapat dua jenis es daluman yang
mengandung E.coli. Dua jenis es daluman
tersebut adalah es daluman yang dijual pada
warung makan dan yang dijual oleh
pedagang keliling. Terdapatnya E coli pada
es daluman yang dijual di warung makan
berasal dari sirup gula dan es batu yang
ditambahkan, dengan jumlah koloni masing-
masing 210 CFU/100 ml. Pada es daluman
yang dijual oleh pedagang dorong keliling
cemaran E.coli berasal dari daluman dan
santan dengan jumlah koloni lebih dari 1100
CFU/100 ml.

Kelompok bakteri Coliform yang sering
terdapat pada cincau (daluman) meliputi
bakteri Coliform fecal yaitu Escherechia
coli ( E.coli) dan bakteri Coliform non fecal
yang terdiri dari Klebsiella sp., Citrobacter
sp., dan Salmonella sp3. Adanya Colif-
orm pada semua es daluman dan adanya
E.coli pada dua jenis es daluman
kemungkinan disebabkan karena penerapan
prinsip hygiene dan sanitasi pada
penanganan makanan dan minuman belum
dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil identifikasi E.coli dari 6
sampel yang diidentifikasi 2 sampel
mengandung E.coli. Cemaran E.coli pada
es daluman yang dijual di warung makan
berasal dari sirup sirup gula dan es batu. Hal
ini kemungkinan disebabkan terjadi
kontaminasi dari penjamah saat mengambil
es batu atau saat mengambil sirup gula yang
ditambahkan pada es daluman. Cemaran
E.coli pada sirup sirup gula seharusnya
dapat dieleminasi karena pada proses
pembuatan sirup sirup gula dilakukan dengan
pemanasan yang cukup lama untuk
melarutkan sirup gula, disamping itu sirup
sirup gula yang pekat dapat memecah
dinding sel mikroba akibat perbedaan
tekanan osmosis sehingga mikroba akan
mati dalam sirup sirup gula yang pekat.
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Cemaran E.coli pada es daluman yang
dijual pada pedagang keliling berasal dari
daluman dan santan yang disebabkan oleh
praktek hygiene dan sanitasi air yang
digunakan untuk mengekstrak daluman dan
santan tidak diberikan perlakuan pemanasan
sehingga masih mengandung cemaran
bakteri E.coli , dimana bakteri E.coli
dengan pemanasan pada suhu > 60° C
selama 15 menit akan mati’.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
dinyatakan bahwa es daluman yang di jual
di Kota Denpasar baik pada warung makan,
pasar tradisional, dan pedagang keliling
mengandung zat gizi yang baik ditinjau dari
kandungan energi, lemak, karbohidrat dan
protein tetapi berdasarkan analisis
keamanan pangan belum memenuhi syarat
aman untuk dikonsumsi karena semuanya
masih mengandung cemaran bakteri Colif-
orm bahkan dua sampel mengandung
cemaran E.coli, karena berdasarkan
Permenkes Nomor 492/1V/2010 tentang
persyaratan untuk air minum cemaran Total
bakteri Coliform dan E.coli tidak boleh ada
(‘harusnol)®.

Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa terdapat pencemaran bakteri Colif-
orm pada cincau yang dijual di pasar
tradisional dan swalayan di Kota Bandar
Lampung?. Hal ini juga sesuai dengan hasil
penelitian dari Nasution, dkk yang
menyatakan bahwa seluruh sampel cincau
hijau yang diteliti di Pakanbaru memiliki ALT
yang melebihi batas maksimum cemaran
mikroba dalam bahan pangan yang
dipersyaratkan oleh BPOM*. Hal senada
juga diperoleh dari hasil penelitian Muslina
(2006) yang menyatakan bahwa cincau yang
dijual di pasar Wonodri Semarang Selatan
tercemar oleh bakteri Coliform (Salmonella
parathypi A., Klebsiella oxytoca, dan
Citrobacter diversus)®

Kesimpulan

Hal yang dapat disimpulkan dari hasil
penelitian ini adalah: 1) Kandungan rata-rata

84

energi dan zat gizi per porsies dalumanyang
beredar di Kota Denpasar adalah energi
295,29 kkal, protein 4,7 g, lemak 11,92 g,
karbohidrat 46,49 g, karoten total 4297 1U,
dan vitamin C 11,68 mg; dan 2) Semua
es daluman yang diteliti di Kota Denpasar
mengandung cemaran bakteri Coliform, dan
dua darienam sampel es daluman yang diteliti
di Kota Denpasar mengandung cemaran
bakteri E.coli.
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